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òSeongok kemanusiaan terkapar. Siapa yang 

mengaku bertanggung jawab? Bila semua pihak 

menghindar, biarlah saya yang menanggungnya, 

semua atau sebagianó 

-Achmad Daud D- 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Buku Menyulam Asa di Tanah Pasir Tamansari disusun 

berdasarkan hasil kegiatan KKN-PpMM di Kampung Parakanomas, 

Desa Tamansari selama 30 hari. Ada 11 mahasiswa yang terlibat di 

kelompok ini, yang berasal dari 6 fakultas yang berbeda. Kami beri nama 

kelompok ini dengan nama KKN Prangie, dengan nomor kelompok 130. 

Kami dibimbing oleh Bapak Mafri Amir, Dr., MA, beliau adalah dosen 

Ushuluddin di Fakultas Ushuluddin. Ada 14 kegiatan yang kami lakukan 

di desa tersebut, yang sebagian besar merupakan pelayanan kepada 

masyarakat dan sebagian kecil lainnya adalah pemberdayaan. Dengan 

fokus pada 1 kampung, kegiatan-kegiatan yang kami lakukan 

menghabiskan dana Rp14.650.000,-. Dana tersebut kami dapatkan dari 

dana penyertaan Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) oleh 

Dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Rp5.000.000,-, patungan 

mahasiswa sejumlah Rp9.350.000,-, dan sumbangan sejumlah 

Rp300.000,-. 

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah 

keberhasilan yang telah kami raih yaitu: 

1. Meningkatnya peran masyarakat dalam membangun desa. 

2. Bertambahnya motivasi peserta didik tingkat PAUD dan Diniyah 

di Yayasan Al-Mubtadi dan warga sekitar akan pentingnya 

pendidikan 

3. Bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlah 

kendala yang kami hadapi, antara lain: 

1. Kurangnya   waktu   untuk   melakukan   konsolidasi   dan 

koordinasi dengan berbagai pihak, baik dengan PPM, dosen 

pembimbing maupun pihak sponsor. 

2. Akses jalan yang rusak dan lokasi desa yang cukup jauh dari pusat 

kota. 

3. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman kelompok KKN 

mengenai metode intervensi sosial untuk membangun desa yang 

kurang memadai. 
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4. Kurangnya pengetahuan dalam kemampuan berbahasa daerah di 

desa ini, sehingga komunikasi antara mahasiswa dengan anak-anak 

terhambat. 

Namun, pada akhirnya kami bisa menyelesaikan sebagian besar 

rencana kegiatan kami. Ada baiknya dianjurkan bagi kelompok KKN 

UIN tahun 2017 untuk tinggal di lokasi kampung yang berbeda dengan 

sebelumnya agar tersebar rata dalam membangun masyarakat madani di 

Desa Tamansari. Kelompok kami pun masih merasa kurang dalam 

melaksanakan sebagian kegiatan yang telah direncanakan di Desa 

Tamansari karena mengalami sedikit kesulitan dalam hal birokrasi 

dengan desa. Oleh sebab itu, dianjurkan bagi kelompok KKN   berikutnya 

agar mempersiapkan kelompok KKN lebih maksimal ketika mengarah ke 

hal tersebut. Selain itu, motivasi pendidikan serta revolusi mental lebih 

baik jika terus dilakukan agar mindset dari masyarakat lebih berkembang 

dan lebih peduli terhadap pentingnya pendidikan. 
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PROLOG 

 

Anggota KKN ini berjumlah 11 orang yang terdiri dari 6 orang laki-

laki dan 5 orang perempuan serta datang dari 6 fakultas yg berbeda. 

Kelompok ini menjunjung tinggi nilai kebersamaan dan solidaritas. 

Bermodalkan silaturahmi dan komunikasi yang baik, maka terbentuklah 

kelompok òPrangieó. KKN Prangie yang berasal dari gabungan bahasa 

Inggris yaitu Patriot, Sanguine, dan Piety yang memiliki makna sesuatu 

yang berani, bijaksana dan menjunjung nilai ke-Agamaan.  

Kelompok KKN Prangie akan melakukan pengabdian kepada 

masyarakat selama 1 bulan penuh di Desa Tamansari, Kecamatan 

Rumpin, Kabupaten Bogor, tepatnya di Kampung Parakanomas. Lokasi 

yang kelompok KKN Prangie pilih memang sangat cocok sebagai lokasi 

Kuliah Kerja Nyata. Kondisi pendidikan yang sangat memprihatinkan di 

lokasi ini membuat pola pikir masyarakat hanya terpaku kepada 

kehidupan sehari-hari, tidak berusaha mencari perubahan untuk 

membuat kondisi mereka atau keturunannya lebih baik di masa depan. 

Selain itu akses transportasi yang susah serta fasilitas umum yang minim 

seperti akses jalan, penerangan jalan dan papan nama membuat kampung 

ini jarang dapat perhatian dari luar. Oleh sebab itu kelompok KKN 

Prangie akan mencoba membuat sedikit perubahan yang berarti 

terhadap Kampung Parakanomas ini. 

Warga Desa Tamansari khususnya Kampung Parakanomas sangat 

baik dan ramah. Mereka membuka lebar pintu rumah mereka untuk 

dikunjungi anggota kelompok KKN Prangie. Mereka sangat dekat 

dengan salah satu tokoh masyarakat di sana, yaitu pemilik Yayasan Al-

Mubtadi, Bapak Abdul Rosyid dan keluarga. Hal ini bisa dilihat dari cara 

mereka menyambut saya ketika berkunjung ke desa.  

Saya sebagai dosen pembimbing sangat mengapresiasi keseriusan 

dan keteguhan hati dari kelompok mahasiswa KKN Prangie. Mereka 

telah melaksanakan tugas dengan baik, kompak dan tulus, sehingga 

kegiatan KKN ini berjalan dengan lancar dan sukses dari awal 

kedatangan ke desa sampai saat ini masih bisa menjaga tali silaturahmi 

dengan baik.   

Semoga itu semua dicatat sebagai amal shaleh di sisi Allah 

Subhanahu wa Taõala. Akhirnya, saya berharap semoga kegiatan kegiatan 
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KKN yang telah dilaksanakan tahun ini memberikan bekas dan kesan 

yang baik bagi masyarakat Desa Tamansari, khususnya bagi mahasiswa 

yang telah melaksanakan kegiatan tersebut, semoga menjadi 

pembelajaran yang sangat berarti untuk bisa lebih baik ke depannya. 
 

 

 

 

Ciputat,    Oktober 2016 

Pembimbing KKN 
 

 

 

 

Mafri Amir Dr,. MA 

NIP. 195803011992031001 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Dasar Pemikiran 

Pada era globalisasi, dengan semakin berkembangnya teknologi, 

ilmu pengetahuan, dan keterbukaan informasi, harus disadari bahwa 

bangsa Indonesia perlu mempunyai suatu pemikiran yang maju dan 

cerdas. Hal ini diperlukan, agar bangsa kita tidak tertinggal dari bangsa 

lain dan mendapatkan penghidupan yang layak. Jika setiap masyarakat 

Indonesia sudah mempunyai pandangan berfikir yang lebih baik, maka 

tidak akan sulit bagi bangsa Indonesia untuk memposisikan diri menjadi 

bangsa yang lebih maju dan lebih baik lagi sesuai dengan cita-cita bangsa 

Indonesia. 

Salah satu penunjang utama kemajuan suatu bangsa adalah Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang kreatif dan inovatif. Dengan sumber daya 

manusia yang seperti ini, masyarakat mampu mengembangkan segala 

sesuatu yang mereka miliki menjadi hal yang bernilai dan bermanfaat. 

Berkaitan dengan hal tersebut, mahasiswa merupakan pihak yang sangat 

berperan aktif. Mahasiswa harus mampu memposisikan diri sebagai 

media transformasi dan informasi untuk menggugah kepedulian sosial 

masyarakat agar dapat sama-sama membangun masyarakat yang inovatif 

dan kreatif serta memiliki kualitas serta kuantitas yang baik. 

UIN Syarif Hidayatullah sebagai salah satu lembaga pendidikan 

tinggi islam memiliki kewajiban dalam ikut serta merubah masyarakat 

untuk berfikir maju dan cerdas. Salah satu bentuk implementasi hal 

tersebut, UIN mencanangkan program KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang 

diselenggarakan oleh PPM (Pusat pengabdian masyarakat). 

Melalui program KKN ini, kami selaku mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang tergabung dalam kelompok KKN Prangie 

berusaha untuk menggali, mengembangkan potensi masyarakat melalui 

berbagai  kegiatan  dalam  bidang  pendidikan, keagamaan dan sosial 

sebagai bentuk abdi diri terhadap kemajuan bangsa Indonesia.  

Kondisi nyata lokasi KKN Prangie, yaitu Desa Tamansari, sudah 

cukup baik. Infrastruktur desa, sepert i kantor desa, masjid, sekolahan 

dan rumah warga, kami nilai sudah cukup layak huni. Sistem irigasi dan 
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sanitasi di tiap rumah warga sudah cukup layak, walaupun di rumah 

yang kami tinggali (rumah lain rata-rata sudah baik) air berwarna 

kecoklatan dan berbau besi. Sebagian bangunan dan fasili tas SDN 

Tamansari sudah cukup baik meskipun bangunan toiletnya yang masih 

kurang memadai. Peralatan laboratorium IPA serta alat kesenian sudah 

tersedia. Masjid di desa ini yang menjadi pusat kegiatan rohani warga 

sudah mengalami banyak renovasi dari tahun ke tahun oleh kelompok 

KKN berbagai universitas. Namun yang disayangkan adalah belum 

adanya bangunan yang di khususkan untuk posyandu. Kondisi tersebut 

membuat warga sulit mencari bantuan ketika anggota keluarga sedang 

sakit. Banyak yang perlu dit ingkatkan berkaitan dengan kondisi sumber 

daya manusia di desa ini, sepert i halnya tenaga pengajar di SD yang 

sangat minim. Mayoritas orang tua di desa ini hanya lulusan sekolah 

menengah, bahkan ada yang hanya lulusan Sekolah Dasar. Kesadaran 

terhadap pentingnya pendidikan sejak dini perlu ditanamkan1. 

Maka dari itu, perlu diadakan program KKN di desa ini untuk 

meningkatkan beberapa kekurangan-kekurangan di atas demi kemajuan 

desa dan pembangunan yang merata. Dibutuhkan lebih banyak 

mahasiswa-mahasiswa ahli di bidang pendidikan, teknologi dan 

informasi, ekonomi dan agama untuk meningkatkan SDM desa ini. 

Dibutuhkan pula motivasi-motivasi yang efektif untuk menanamkan 

kesadaran pendidikan sejak dini dan membuat rencana masa depan yang 

lebih baik. 

 

B. Kondisi Desa Tamansari2 

Desa Tamansari, Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor terletak di 

dataran rendah yang memiliki hawa yang cukup gersang. Mayoritas mata 

pencaharian penduduk adalah sebagai buruh pertambangan bekas galian 

C (pasir, batu, tanah dan cadas) dan sisanya adalah sebagai petani dan 

peternak. Tingkat ekonomi di desa ini tergolong menengah ke bawah. 

Secara keseluruhan, masyarakat tidak memiliki  mata pencaharian yang 

tetap, namun beberapa dari masyarakat juga memiliki rumah minimal 

                                                           
1 Wawancara pribadi dengan Tokoh Masyarakat Desa Tamansari, Bapak Aziz 

Bogor, 12 Agustus 2016. 
2 Profil Desa Tamansari tahun 2015, Dokumen tidak dipublikasikan. 
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semi permanen. Selain itu, banyak juga pendatang yang datang dari 

wilayah non-Jawa Barat yang sangat mempengaruhi kondisi ekonomi di 

Desa Tamansari. 

Dalam bidang pendidikan, desa ini hanya menyediakan pendidikan 

dasar saja yaitu PAUD, SD/MI, MTS dan SMK.  Sebagian dari dari anak-

anak Desa Tamansari tidak melanjutkan sekolah ke tingkat SMA. Selain 

akses tempat tinggal yang jauh untuk menuju sekolah yang berbeda 

kampung, kurangnya minat anak-anak tersebut berasal dari kurangnya 

motivasi yang didapat dari lingkungan keluarga. 

Dalam bidang agama, mayoritas penduduk Desa Tamansari 

memeluk Agama Islam. Kegiatan tahlilan dan yasinan dilaksanakan 

setiap Kamis malam Jumat, sedangkan kegiatan pengajian rutin untuk 

ibu-ibu dilaksanakan setiap Kamis pagi dan untuk bapak-bapak di 

laksanakan selasa malam.  

Dengan kondisi warga yang saling mengenal satu sama lain, sering 

diadakan acara perkumpulan antar warga. Antusiasme warga yang tinggi 

dalam menghadiri acara hajatan atau undangan pengajian akbar (majlis 

taklim) antar kampung dapat mengidentifikasi bahwa budaya 

silaturahmi antar warga terjalin sangat erat meskipun akses jalan dari 

kampung satu dengan lainnya terbilang cukup jauh. 

 

C. Permasalahan 

Berdasarkan hasil  survei kelompok KKN Prangie, fokus 

permasalahan yang terdapat di Desa Tamansari ini adalah masalah 

pendidikan. Kebanyakan dari warga masih ada yang belum bisa secara 

fasih menggunakan bahasa Indonesia dan banyak dari anak-anak yang 

sudah duduk di bangku sekolah namun belum bisa membaca dan masih 

kurang baik dalam menulis. Minimnya sarana pendidikan, kurangnya 

tenaga pengajar, bangunan yang kurang layak serta jaraknya yang terlalu 

jauh juga menjadi suatu kendala meratanya permasalahan pendidikan di 

wilayah ini. 

Kurangnya motivasi dari lingkungan keluarga untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi pun menjadi salah satu kendala. 

Kebanyakan dari mereka berhenti sekolah pada tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan banyak dari mereka yang memutuskan untuk 
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menikah di usia muda. Hal ini disebabkan oleh tuntutan ekonomi yang 

mendorong para pemuda untuk segera mencari nafkah untuk keluarga 

mudanya. Selain itu, kesadaran warga untuk mengembangkan karir yang 

lebih baik juga kurang tertanam dengan baik. 

Masalah dibidang Agama salah satunya yaitu minimnya sarana 

prasarana beribadah di desa ini. Hal ini terlihat dari yaitu kurangnya 

kesadaran warga untuk melaksanakan shalat berjemaõah. Kegiatan 

pengajian dan shalawatan juga jarang diminati terutama anak muda di 

desa ini. Masalah dibidang sosial masyarakat salah satunya yaitu 

kurangnya interaksi antara warga sekitar yang bukan keluarga. Hal ini 

bisa dilihat dari pengajian yang hanya dihadiri oleh kerabat, anak-anak 

kecil yang kurang bisa berinteraksi selain anggota keluarga. 

Jalan utama desa juga sangat memprihatinkan. Jalanan yang rusak 

dan kurangnya penerangan menimbulkan masalah-masalah baru lainnya 

seperti malasnya orang-orang keluar desa walaupun untuk menempuh 

perjalanan kesekolah. Kesehatan pernafasan yang terganggu akibat debu 

jalan, dll. 

 

D. Profil Kelompok KKN-PpMM 130 Prangie 

KKN Prangie yang berasal dari gabungan bahasa Inggris yaitu 

Patriot, Sanguine, dan Piety yang memiliki makna sesuatu yang berani, 

bijaksana dan menjunjung nilai ke-Agamaan. Logo yang diajukan oleh 

salah satu anggota lambang yang memiliki arti dan memiliki filosofis 

tersendiri. 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1: Logo KKN Prangie 

Arti lambang tersebut adalah 

1. Garis liuk yang mengelilingi logo; mengartikan suatu kesatuan dan 

fleksibel yang diharapkan kelompok KKN Prangie akan terus solid 

dan mudah berbaur dalam melaksanakan pengabdiannya. 
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2. Warna dasar putih; warna putih melambangkan kebaikan dan 

perdamaian. Hal ini diharapkan bahwa kelompok KKN Prangie 

dapat membawa kebaikan dalam menjalankan kegiatannya dan 

dapat membawa perubahan positif. 

3. Gambar masjid; melambangkan bahwa kelompok KKN Prangie 

membawa kebaikan tidak hanya untuk dunia tetapi akhirat 

4. Tulisan Prangie; Memberikan identitas bahwa kebaikan yang ada 

dibawa oleh Kelompok KKN Prangie 

Anggota KKN ini berjumlah 11 orang yang terdiri dari 6 orang laki-

laki dan 5 orang perempuan serta datang dari 6 fakultas yg berbeda. Hal 

ini membawa keragaman kompetensi dalam suatu kelompok. Masing-

masing dari anggota kelompok ini memiliki kompetensi yang berbeda-

beda sesuai dengan jurusan dan keahlian masing-masing, yakni 

1. Taufiq Ismail adalah mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga 

Fakultas Syariah dan Hukum. Ia memiliki kompetensi akademik 

pada bidang sosial terutama pengajaran Peraturan perundang-

udangan. Selain itu Ia juga berkompeten pada jenis keterampilan 

Melukis. Posisi dia dalam kelompok KKN Prangie adalah sebagai 

ketua kelompok. 

2. Dini Zakiah adalah mahasiswi Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris 

di Fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki  kompetensi 

akademik pada bidang pendidikan terutama pengajaran bahasa 

Inggris.  Selain itu Ia juga berkompeten pada jenis keterampilan 

menyanyi. Hal tersebut menjadikannya sebagai penghibur acara 

pada beberapa kegiatan dalam kelompok kami. Posisi dia dalam 

kelompok KKN Prangie adalah sebagai divisi konsumsi. 

3. Sarah Harefah adalah mahasiswi Jurusan Matematika di Fakultas 

Sains dan Teknologi.  Ia memiliki kompetensi akademik pada 

bidang pendidikan yakni pengajaran matematika. Selain itu Ia juga 

berkompeten pada jenis keterampilan Public Speaking. Hal ini 

membuat ia menjadi moderator di beberapa acara di KKN Prangie.  

Posisi dia dalam kelompok KKN Prangie adalah sebagai sekretaris. 

4. Achmad Daud D adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Ia memiliki 

kompetensi akademik pada bidang pendidikan agama dan seni 

yakni pengajaran TPA dan musik. Selain itu Ia juga berkompeten 
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pada bidang seni seperti main gitas dan bernyanyi. Hal ini menjadi 

Ia partner bermain gitar di beberapa acara KKN Prangie. Posisi dia 

dalam kelompok KKN Prangie adalah sebagai divisi acara. 

5. Nina Yuliana adalah mahasiswi Jurusan Muamalat Fakultas 

Syariah dan Hukum. Ia memili ki kompetensi akademik pada 

bidang pendidikan agama yakni pengajaran TPA. Selain itu Ia juga 

berkompeten pada keterampilan melukis. Posisi dia dalam 

kelompok KKN Prangie adalah sebagai divisi dekorasi dan 

dokumentasi. 

6. Luthfiansyah Dwiantara adalah mahasiswa Jurusan Sistem 

Informasi di Fakultas Sains dan Teknologi. Ia memiliki kompetensi 

akademik pada bidang pendidikan agama yakni pengajaran akidah 

dan akhlak. Selain itu Ia juga berkompeten pada jenis 

keterampilandi bidang IT dan Public Speaking. Posisi dia dalam 

kelompok KKN Prangie adalah sebagai humas. 

7. Ari Tamara adalah mahasiswa Jurusan Manajemen di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Ia memiliki kompetensi pada bidang 

pendidikan yakni IPS. Selain itu Ia juga berkompeten pada jenis 

keterampilan di bidang olahraga dan Public Speaking. Hal ini 

menjadikan dia sebagai wasit di pertandingan bulu tangkis. Posisi 

dia dalam kelompok KKN Prangie adalah sebagai wakil ketua 

kelompok. 

8. Ridha Illahi Putri adalah mahasiswi Jurusan Sosiologi di Fakultas 

Ilmu Sosial dan Politik. Ia memiliki kompetensi akademik pada 

bidang pendidikan yakni pengajaran IPS Selain itu Ia juga 

berkompeten pada jenis keterampilan Memasak. Posisi dia dalam 

kelompok KKN Prangie adalah sebagai bendahara. 

9. Dicky Rinaldi adalah mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra 

Inggris di Fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki kompetensi 

akademik pada bidang pendidikan yakni pengajaran bahasa 

Inggris. Hal ini menjadikannya sebagai guru bahasa Inggris di dalam 

program KKN Prangie. Posisi dia dalam kelompok KKN Prangie 

adalah sebagai divisi transportasi dan perlengkapan. 

10. Marza Afrina adalah mahasiswi Jurusan Manajemen di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Ia memiliki kompetensi pada bidang 

pendidikan yakni pengajaran IPS. Selain itu Ia juga berkompeten 
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pada jenis keterampilan di bidang ekonomi. Posisi dia dalam 

kelompok KKN Prangie adalah sebagai divisi acara. 

11. M. Abdul Fatah adalah mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis di 

Fakultas Ushuluddin. Ia memiliki kompetensi pada bidang 

pendidikan agama yakni pengajaran bahasa Arab dan TPA. Selain 

itu Ia juga berkompeten pada jenis keterampilan di bidang musik 

islami. Posisi dia dalam kelompok KKN Prangie adalah sebagai 

divisi transportasi dan perlengkapan. 

 

E. Fokus atau Priotitas Program 

Berdasarkan sub bab C permasalahan, terdapat satu fokus 

pemasalahan yakni bidang pendidikan dan beberapa permasalahan yang 

saling mempengaruhi yakni bidang keagamaan, bidang lingkungan, 

bidang kesehatan. Kelompok KKN Prangie berdasarkan kompetensi 

anggota kelompok berusaha melakukan pengabdian pada bidang-bidang 

tersebut. Adapun rincian prioritas programnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 : Fokus atau Prioritas Program1 

Fokus  

Pemasalahan 
Prioritas Program dan Kegiatan 

Bidang Keagamaan 

Masyarakat Tamansari Madani 

¶ Kegiatan Majlis 

¶ Kegiatan Mengajar TPA 

¶ Kegiatan Ratiban 

¶ Kegiatan Yasinan 

¶ Kegiatan Mengajar Hadro 

Bidang Pendidikan 

Masyarakat  Tamansari Pintar 

¶ Kegiatan Film Motivasi 

¶ Kegiatan Mengajar Formal 

¶ Kegiatan Penyuluhan Bahaya 

Narkoba 

¶ Les Bahasa Inggris 

Bidang Sosial 
Masyarakat Tamansari 

Membangun 
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¶ Kegiatan Cinta Indonesia 

¶ Kegiatan Pembangunan Jalan 

¶ Kegiatan Bantuan Sosial 

Bidang Kesehatan 

Masyarakat Tamansari Sehat 

¶ Kegiatan Penyuluhan Hidup Bersih 

dan Sehatan 

¶ Kegiatan Senam 

 

F. Sasaran dan Target 

Agar pelaksanaan KKN berjalan dengan optimal, sasaran dan target 

dari setiap program kerja yang diajukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2: Sasaran dan Target2 

No Kegiatan Sasaran Target 

1 
Kegiatan Majlis 

Taklim 

Warga Kampung 

Parakanomas 

40 warga Kampung 

Parakanomas terbantu 

dalam penyelenggaraan 

kegiatan ceramah 

agama. 

2 

Kegiatan 

Mengajar 

Formal 

 

Guru Madrasah di 

Yayasan Al-

Mubtadi  

32 siswa/i PAUD 

mengikuti olahraga 

senam untuk melatih 

gerak. 

3 
Kegiatan Film 

Motivasi 

Anak-anak 

Kampung 

Parakanomas  

30 anak-anak 

Kampung 

Parakanomas 

mendapat motivasi 

agar giat belajar dengan 

menonton film. 

4 
Kegiatan 

Mengajar Hadro 

Santriawan/i 

Yayasan Al-

Mubtadi. 

10 santriawan/i 

Yayasan Al-Mubtadi 

mendapatkan 

pelatihan alat musik 

islami dan dapat tampil 
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dalam acara penutupan 

kegiatan KKN 

5 
Penyuluhan 

Bahaya Narkoba 

Siswa/i SMK Islam 

Permatasari 1 

200 siswa/i SMK Islam 

Permatasari 1 

mendapatkan 

informasi mengenai 

pentingnya 

menghindari narkotika 

dan obat terlarang 

lainnya 

6 
Kegiatan 

Mengajar TPA 

Anak-anak 

Kampung 

Parakanomas  

15 anak mendapatkan 

materi pelajaran baca 

tulis Al-Quran 

7 Ratiban 
Warga Kampung 

Parakanomas 

30 warga Kampung 

Parakanomas terbantu 

dalam penyelenggaraan 

kegiatan dzikir 

bersama 

8 
Kegiatan 

Yasinan 

Warga Kampung 

Parakanomas 

30 warga Kampung 

Parakanomas terbantu 

dalam penyelenggaraan 

kegiatan yasinan 

9 Cinta Indonesia 
Warga Desa 

Tamansari 

200 warga desa 

terbantu dalam 

penyelenggaraan 

lomba HUT RI ke 71 

10 

Kegiatan 

Pembangunan 

Jalan 

Jalan RT 02 RW 01 

Kampung 

Parakanomas 

±200 meter jalan utama 

RT 02 RW 01 

Kampung 

Parakanomas 

diperbaiki. 

11 Bantuan Sosial 
Papan nama dan rak 

sepatu 

Papan nama dan rak 

sepatu tersedia di 

Yayasan Al-Mubtadi 
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12 Senam sehat 
Siswa/i PAUD Al-

Mubtadi 

32 siswa/i PAUD Al-

Mubtadi berpartisipasi 

berolahraga senam 

untuk melatih gerak. 

13 

Penyuluhan 

Hidup Bersih 

dan Sehat 

Siswa/i Yayasan 

PAUD Al-Mubtadi 

30 siswa/i PAUD Al-

Mubtadi mendapatkan 

informasi tentang 

pentingnya hidup 

bersih dan sehat 

14 
Les Bahasa 

Inggris 

Siswa/i di Kampung 

Parakanomas 

tingkat SMP 

20 siswa/i 

mendapatkan materi 

tambahan pelajaran 

Bahasa Inggris. 

 

 

G. Jadwal Pelaksanaan Program 

1. Pra-KKN PpMM 2016 (April  - Juli 2015) 

Tabel 1.3: Jadwal Pelaksanaan Program Pra KKN PpMM 3 

NO URAIAN KEGIATAN W AKTU 

1 Pembentukan Kelompok April  2016 

2 Penyusunan Proposal Juni 2016 

3 Pembekalan 

 

 

15 April  2016 

 

 
4 Survei 13 Juli  2016 

5 Pelepasan 25 Juli  2016 

 

2. Pelaksanaan Program di Lokasi KKN (25 Juli - 25 Agustus 2016) 

Tabel 1.4: Jadwal Pelaksanaan Program di Lokasi KKN4 

NO URAIAN KEGIATAN W AKTU 

1 Pembukaan di Lokasi KKN 26 Juli 2016 

2 Pengenalan Lokasi dan Masyarakat 26 Juli 2016 

3 Implementasi Program 28 Juli 2016 
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4 Penutupan 25 Agustus 2016 

5 Kunjungan Dosen Pembimbing 4, 16,&  24 Agustus 

2016 
 

3. Laporan dan Evaluasi Program (Agustus - Oktober 2016) 

Tabel 1.5: Jadwal Pelaksanaan Laporan dan Evaluasi Program5 

NO URAIAN KEGIATAN W AKTU 

1 
Penyusunan Buku Laporan Hasil  KKN-

PpMM 

28 Agustus ð

20 September 

2015 2 
Penyelesaian dan Pengunggahan Film 

Dokumenter 

28 Agustus ð

20 September 

2015 3 Pengesahan dan Penerbitan Buku Laporan 31 Maret 2017 

4 Pengiriman Buku Laporan Hasil  Kkn-PpMM  17 April  2017 

 

 

H. Pendanaan dan Sumbangan 

Kegiatan KKN Prangie yang dilaksanakan di Desa Tamansari, 

Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor ini mendapatkan pendanaan 

melalui: 

1. Pendanaan 
Tabel 1.6:Pendanaan 6 

NO URAIAN ASAL DANA JUMLAH 

1 
Dana penyertaan Program Pengabdian Masyarakat 

oleh Dosen (PpMD 2016) 
RP 5.000.000,- 

2 Kontribusi Mahasiswa anggota kelompok  RP 9.350.000,- 

TOTAL RP 14.350.000,- 

 

2. Sumbangan 
Tabel 1.7:Sumbangan 7 

NO URAIAN ASAL SUMBANGAN JUMLAH 

1 Yayasan Al-Muhsin RP 300.000,- 
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I. Sistematika Penyusunan 

Adapun sistematika buku ini dibangun atas 7 (tujuh) bagian yaitu: 

Bagian 1 adalah Prolog, yang berisi tentang penjelasan umum KKN, 

kelompok KKN yang melaksakan pengabdian di Desa Tamansari serta 

sistematika penyusunan laporan. 

Bagian 2 adalah Bab I berupa pendahuluan. Isi dari bab ini adalah 

dasar pemikiran serta informasi mengenai kondisi tempat 

berlangsungnya kegiatan KKN-PpMM, permasalah, kompetensi anggota 

kelompok, kegiatan program kerja, sasaran dan target serta waktu 

pelaksanaan 

Bagian 3 adalah Bab II berupa penjelasan mengenai metode 

intervensi dan kajian pustaka yang digunakan oleh kelompok KKN 

Prangie pada saat menjalakan kegiatan pengabdian.  

Bagian 4 adalah Bab III berisi penjelasan secara rinci mengenai 

kondisi Desa Tamansari, selain itu dijelaskan juga tentang struktur 

penduduk serta sarana dan prasarana yang masih aktif terdapat di Desa 

Tamansari. 

Bagian 5 adalah Bab IV.  Bab ini merupakan penjelasan inti dari 

hasil kegiatan KKN kelompok Prangie. Diawali dengan kerangka 

pemecahan masalah yang berupa SWOT (STRENGTHs, Weakness, 

Opportunities, and Threats) dari Desa Tamansari, kemudian terdapat 

deskripsi hasil pelayanan dan pemberdayaan, terakhir dijelaskan 

sejumlah faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

program. 

Bagian 6 adalah Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan 

rekomendasi bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan pada Desa 

Tamansari.  

Bagian 7 adalah Epilog. Bagian ini menjelaskan sejumlah kesan yang 

diterima kelompok dari masyarakat Desa Tamansari terhadap kelompok 

KKN Prangie, serta kesan-kesan individu dari setiap anggota kelompok 

atas kegiatan KKN. 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

A. Metode Intervensi Sosial 

Menurut Isbandi Rukminto Adi, dalam skripsinya Fajar Septian ia 

menyebutkan intervensi sosial adalah perubahan yang terencana yang 

dilakukan oleh pelaku perubahan terhadap sasaran perubahan. Metode 

intervensi  sosial  dapat  diartikan  sebagai  suatu  cara  atau  strategi  

dalam memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 

perubahan.3 Salah satu teknik metode intervensi sosial adalah pemberian 

motivasi kepada target (masyarakat). 

Dalam melakukan intervensi sosial seorang agen perubahan harus 

memiliki tiga buah bekal yaitu: 

1. Knowledge (pengetahuan). Seorang praktisi agen perubahan 

dituntut untuk mampu memiliki pemahaman yang baik terkait 

konsep-konsep di bidang kesejahteraan sosial. 

2. Skill (keterampilan). Seorang praktisi agen perubahan harus 

mampu menerapkan pengetahuan-pengetahuan yang mereka 

miliki ke dalam praktek-praktek di masyarakat. 

3. Value (nilai). Nilai-nilai yang diusung oleh praktisi kesejahteraan 

sosial sendiri adalah nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial yang 

mengarah pada kebaikan, seperti nilai pelayanan, keadilan sosial, 

harkat dan martabat seseorang, mementingkan hubungan 

kemanusiaan, integritas, dan kompetensi. 

 

Adapun tahapan intervensi sosial yaitu:4 

1. Tahap persiapan 

                                                           
3 Fajar Septian, òMetode Intervensi Sosial dalam Mengatasi Kenakalan Remaja 

di Panti Sosial Asuhan Anak Yogyakarta, Unit Bimomartanió, (Skripsi S1 Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kli jaga Yogyakarta, 2014), h. 
20. 

4 Irmayanti, òIntervensi Penyuluh Pertanian Dalam Pemberdayaan 
SosialEkonomi Kelompok Tanió, (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Hasanuddin, 2013), h. 24. 
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Dalam tahap persiapan sekurang-kurangnya ada dua tahapan yang 

harus dipersiapkan yaitu: 

a. Penyiapan petugas lapangan. Dalam hal ini tenaga pemberdaya 

masyarakat bisa juga dilakukan oleh community worker. Petugas 

lapangan ini harus bisa menyamakan persepsi antar anggota tim 

agen perubah mengenai pendekatan apa yang akan dipilih dalam 

melakukan pemberdayaan masyarakat. Dalam melaksanakan 

program pemberdayaan masyarakat, karena latar belakang 

kelompok berasal dari jurusan yang berbeda-beda, sehingga perlu 

dilakukan pelatihan awal untuk menyamakan persepsi mengenai 

program pemberdayaan masyarakat yang akan dilakukan di daerah 

tersebut.  

b. Tahap penyiapan lapangan pada awalnya melakukan studi 

kelayakan (survei) terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran, 

baik dilakukan secara formal (pemerintah daerah) dan informal 

(tokoh agama dan masyarakat). 

2. Tahap pengkajian (Assessment)  

Tahap ini dapat dilakukan secara individual melalui tokoh-tokoh 

masyarakat tetapi dapat juga melalui kelompok-kelompok dalam 

masyarakat. Petugas sebagai agen perubah mengidentifikasi masalah dan 

sumber daya yang dimiliki oleh klien. Dalam analisis kebutuhan 

masyarakat, dalam proses pengkajiannya digunakan tahap pendekatan 

kuantitatif maupun kualitatif. Terkadang masyarakat mempunyai 

pandangan yang berbeda dengan petugas yang akan menawarkan 

3. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan (designing) 

Petugas sebagai agen perubah secara partisipasif mencoba 

melibatkan warga untuk berpikir tentang masalah yang mereka hadapi 

dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam upaya mengatasi masalah yang 

ada, masyarakat diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif 

program dan kegiatan yang dapat mereka lakukan. Dalam proses ini, 

petugas sebagai fasilitator yang membantu masyarakat berdiskusi dan 

memikirkan program serta kegiatan apa saja yang tepat dilakukan pada 

saat itu. 
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4. Tahap pemformulasian rencana aksi 

Pada tahap ini petugas membantu masing-masing kelompok 

masyarakat untuk memformulasikan gagasan mereka dalam bentuk 

tertulis, terutama bila ada kaitannya dengan proposal untuk pihak 

penyandang dana. Tetapi jika kelompok ini sebelumnya beberapa kali 

pernah mengajukan permohonan maka kelompok ini hanya perlu 

mengkonsultasikan secara singkat apa saja persyaratan yang harus 

dipenuhi dalam proposal tersebut. Dalam tahap ini diharapkan petugas 

dan masyarakat dapat membayangkan dan menuliskan tujuan jangka 

pendek apa yang akan mereka capai dan bagaimana cara mencapai tujuan 

tersebut agar mereka dapat mengarahkan tindakan itu sesuai dengan apa 

yang sudah diformulasikan. 

5. Tahap pelaksanaan program atau kegiatan (implementasi) 

Tahap ini harus diperhatikan dengan baik, karena jika kurangnya 

kerjasama antara petugas dengan warga masyarakat atau pertentangan 

kelompok dalam melaksanakan program di lapangan akan dapat 

melenceng dari rencana sebelumnya. Dalam program pemberdayaan ini 

diharapkan kader masyarakat juga dapat menjaga keberlangsungan 

program yang telah dikembangkan. Teknologi yang digunakan pun harus 

disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang meskipun sederhana tetapi 

tetap berfungsi dengan baik, seperti timbangan bayi yang manual. 

6. Tahap evaluasi 

Tahap ini sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas 

terhadap program pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan.  

Program ini memang harus melibatkan masyarakat agar terbentuk 

komunitas untuk melakukan pengawasan secara internal. Tentunya 

diharapkan program pemberdayaan ini berjalan dengan baik meskipun 

tidak berjalan dengan semestinya. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan 

umpan balik yang berguna bagi perbaikan suatu program atau kegiatan 

sehingga jika diperlukan maka dilakukan tahap pengkajian (assessment). 

7. Tahap terminasi 

Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal 

dengan komunitas sasaran. Dalam program pemberdayaan masyarakat, 

dilakukan tidak jarang bukan karena masyarakat sudah dianggap 

mandiri tetapi lebih karena jangka waktu yang diberikan sudah melebihi 

yang ditetapkan sebelumnya, atau karena anggaran sudah selesai dan 
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sudah tidak ada penyandang dana yang mau atau dapat meneruskan. 

Meskipun demikian, petugas tetap harus keluar secara perlahan dari 

komunitas dan bukan secara mendadak. 

 

B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Problem Solving Approach dan Asset Based Approach merupakan bentuk 

pendekatan yang digunakan dalam mendekati kondisi desa dan 

masyarakat di lokasi KKN.5 Berdasarkan permasalahan yang telah 

dipaparkan, kelompok KKN Prangie cenderung menggunakan 

pendekatan Problem Solving Approach dalam mengatasi permasalahan yang 

ada, khusunya di bidang pendidikan karena fokus permasalahan yang 

ada di Desa Tamansari adalah pendidikan.  

Kurangnya tenaga pengajar, kurangnya motivasi dari lingkungan 

sekitar dalam melanjutkan pendidikan, terbatasnya ekonomi yang 

menyebabkan pemuda lebih memilih menikah muda merupakan 

permasalahan dalam bidang pendidikan. Melihat permasalahan ini, kami 

berupaya melakukan revolusi mental kepada warga Desa Tamansari 

melalui kegiatan pendekatan seperti kegiatan mengajar formal & 

kegiatan lainnya yang melibatkan pemuda sekitar. 

Pada kegiatan mengajar formal, kami memberikan pandangan 

kepada adik-adik Yayasan Al-Mubtadi tentang betapa pentingnya 

mengenyam pendidikan yang tinggi. Kami berusaha menjalin hubungan 

yang lebih erat kepada warga desa melalui kegiatan santai seperti 

kumpul bersama, ngaliwet bareng, dll sehingga kami bisa bertukar 

pikiran dan lebih mengerti kondisi warga setempat.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
5 Eva Nugraha, Panduan Penyusunan Buku Laporan Hasil KKN-PpMM 2016 (Jakarta: 

Pusat Pengabdian Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), h. 17 
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BAB III 

KONDISI DESA TAMANSARI 

 

A. Sejarah Singkat Desa Tamansari 

Menurut warga sekitar, Desa Tamansari terbentuk atas dasar 

kekaguman yang dirasakan oleh orang-orang terdahulu terhadap sebuah 

penayangan yakni Taman yang dibuat Pangeran Temenggung yang 

sangat indah dan Asri sebagai tempat hiburan dan pusat dakwah ajaran 

Agama Islam serta peristirahatan pangeran, maka orang-orang tua 

terdahulu mengabadikan dan menyandarkan untuk sebuah nama desa 

yang sekarang disebut Desa Tamansari.6  

Wilayah desa yang kurang produktif juga menyebabkan minoritas 

penduduk bermata pencaharian sebagai penggali tambang. Oleh sebab 

itu, kebanyakan dari mereka bermata pencaharian sebagai penambang 

bekas galian C (pasir, batu, tanah dan cadas). Dalam seminggu, pemuda 

hingga usia dewasa laki-laki pergi ke penambanan. Saat ini, kebanyakan 

penduduk merupakan warga lokal namun tidak meutup beberapa warga 

pendatang untuk tinggal di desa ini. Rata-rata mereka yang pendatang 

berasal dari pulau Sumatera dan Jawa sehingga wil ayah ini tidak lagi 

dihuni 100% oleh penduduk sunda.7 

B. Letak Geografis 
 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1: Letak Geografis Desa Tamansari8 

                                                           
6 Catatan Observasi Lapangan tanggal 10 Agustus 2016 
7 Wawancara Pribadi dengan Tokoh Masyarakat Desa Tamansari, Bapak 

Aziz, 12 Agustus 2016 
8 Google Maps, diakses pada tanggal 6 Sept 2016 dari: 

https://www.google.co.id/maps?q=desa+Tamansari+rumpin+bogor&um=1&ie=UTF-
8&sa=X&ved=0ahUKEwju-7rB-vnOAhWIQY8KHVflBwgQ_AUICSgC 
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Gambar 3.2: Peta Lokasi Posko KKN Prangie 

Rumpin merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Bogor. 

Jaraknya kurang lebih 45 KM dari pusat Kota Bogor. Secara geografis, 

Desa Tamansari terletak pada 6Á44õ - 70Á83õ Lintang Selatan dan 107Á21õ - 

108Á21õ Bujur Timur dengan luas wilayah 997.000m2 dan mempunyai 

unsur pembantu pemerintah terbawah yang terdiri dari 5 dusun dengan 

12 Rukun Warga (RW) dan 35 Rukun Tetangga (RT).9 desa ini berada 

di dataran rendah dan untuk mencapai desa ini, dibutuhkan waktu 

kurang lebih 20 menit dari jalan utama. Jalan yang dilalui untuk menuju 

Desa Tamansari sebagian masih tanah, bebatuan, dikelilingi hutan 

bamboo dan tidak ada penerangan jalan. 

C. Struktur Penduduk10 
 
1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Jumlah penduduk Desa Tamansari berdasarkan data yang 

diperoleh dari kantor Desa Tamansari adalah sebanyak 13.875 jiwa, yang 

terdiri dari 6.828 jiwa laki-laki dan 7.048 jiwa perempuan dengan usia 0-

19 tahun sebanyak 3723 jiwa, 20-56 tahun sebanyak 5.953 jiwa, dan di 

atas 56 tahun sebanyak 243 jiwa.  

                                                           
9 Profil Desa Tamansari tahun 2015, Dokumen tidak dipublikasikan. 
10 Profil Desa Tamansari tahun 2015, Dokumen tidak dipublikasikan. 
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Gambar 4.2: Grafik Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

2. Keadaan Penduduk Menurut Agama 

Secara keseluruhan penduduk di Desa Tamansari berAgama Islam. 

Hampir di setiap dusun memiliki majlis taklim dan taman pendidikan Al-

Qurõan yang beraktivitas setiap harinya. Pengajian dihadiri oleh para 

kaum ibu, bapak, serta anak-anak yang dilakukan secara bergilir setiap 

harinya. Antusiasme masyarakat sangat tinggi, terlihat dari ramainya 

masjid dan madrasah dengan kegiatan pengajian. Salah satu taman 

pendidikan Al-Qurõan difasilitasi oleh Ustadz Rosyid dan istrinya 

 

3. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Kondisi ekonomi warga yang mayoritas bersuku sunda ini masih 

tergolong dalam ekonomi level menengah-kebawah. Banyak warga yang 

menjadi penambang bekas galian C (pasir, batu, tanah dan cadas) dan 

masih membutuhkan dukungan dari pemerintah. Selain itu, minoritas 

warga Tamansari adalah peternak kambing serta petani sawah dan 

kebun milik pribadi.  Kebanyakan dari warga yang bekerja adalah 

bapak-bapak, sedangkan ibu-ibu mayoritas adalah Ibu Rumah Tangga.

  

4. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Kondisi Pendidikan Desa Tamansari kurang memadai. Di Desa 

Tamansari hanya terdapat Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, dan 

SMK Islam. Sangat disayangkan, warga Desa Tamansari masih banyak 

yang belum bisa berbahasa Indonesia karena dalam keseharian mereka 

menggunakan bahasa daerah, bahasa sunda. 

Grafik Keadaan Penduduk Menurut 
Jenis Kelamin

Perempuan  51%

Laki-Laki: 49%
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Gambar 3.3: Grafik Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian5 

Masih ditemukan juga beberapa siswa yang masih mengalami 

kesulit an dalam membaca. Di Desa Tamansari terdapat sekolah PAUD, 

SD, MTS dan SMK. Di kalangan orangtua masih banyak yang tidak bisa 

membaca dan berbahasa Indonesia dengan baik. 

 

Gambar 3.4: Grafik Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan6 
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D. Sarana dan Prasarana 

Desa Tamansari memiliki  sarana dan prasarana yang kurang baik 

berhubungan dengan masalah pendidikan, sosial, ekonomi dan 

keamanan. Dalam hal pendidikan, Desa Tamansari hanya memili ki 

Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, dan Sekolah Menengah Kejuruan. 

Namun, pengajar di tingkat dasar juga masih kekurangan tenaga 

pengajar.  

Dalam hal sosial khususnya kebersihan, masyarakat Desa 

Tamansari tidak memil iki  pembuangan sampah yang terintegrasi tipikal 

masyarakat pedesaan. Biasanya masyarakat akan menimbun atau 

membakar sampah rumah tangganya karena tidak adanya fasili tas 

pembuangan sampah yang terstruktur. Namun di lain pihak, juga banyak 

warga yang menjadikan tanah kosong di pinggir jalan sebagai tempat 

pembuangan sampah. Jalan di Desa Tamansari sebagian sudah baik, 

namun beberapa jalan menuju dusun lain masih jalanan berbatu bahkan 

berlumpur. 

Dalam hal ekonomi, warga Desa Tamansari memiliki perkebunan 

yang hanya diolah secara pribadi, sedangkan minoritas lain juga memilih 

bermata pencaharian sebagai peternak kambing. Kebanyakan dari warga 

desa berprofesi sebagai penambang bekas galian C (pasir, batu, tanah dan 

cadas). 

Tingkat keamanan di desa ini relatif semakin buruk karena 

banyaknya pendatang yang sudah mendiami sebagian dusun di Desa 

Tamansari. Meskipun begitu, posko keamanan tetap berjalan dengan 

baik setiap malam. 
Tabel 3.1 : Sarana dan Prasarana Desa 8 

No Jenis Sasaran Ada / Tidak Jumlah 

1 Kantor desa ada 1 

2 Ruang kerja kepala desa  ada 1 

3 Ruang sekretaris desa  ada 1 

4 Pos keamanan ada 1 

5 Posyandu ada 2 

6 Bangunan SD ada 6 

7 Bangunan SMP ada 2 
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8 Bangunan SMA ada 2 

9 Lapangan ada 3 

10 Masjid/mushall ada 8 

 

 
Gambar 3.5: Kantor Desa Tamansari7              

 

 
Gambar 3.6: Akses Jalan Menuju Desa 

 

 
Gambar 3.7: Mushala Kampung Parakanomas8 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu permasalahan 

desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode analisis SWOT 

(STRENGTHs, Weakness, Opportunities, and Threats). Metode analisis SWOT 

adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu kekuatan, 

kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap permasalahan. Dalam 

suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau potensi yang memang 

sudah dimiliki, kemudian dicari tahu kelemahan yang ada sehingga hal 

tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya pemecahan 

masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif yang dimiliki 

serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan permasalahan desa 

melalui metode analisis SWOT adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1: Matrik SW OT Bidang Pendidikan 9 

Matrik SWOT 01. BIDANG PENDIDIKAN  

Internal                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTH (s) WEAKNESS (w) 

1. Minat siswa yang 

sangat tinggi 

terhadap bahasa 

asing. 

2. Yayasan Al-

Mubtadi 

mengizinkan 

untuk 

melaksanakan 

kegiatan KBM dari 

KKN Prangie 

3. Adanya minat 

orang tua dan 

murid dalam 

mengikuti segala 

1. Lemahnya 

semangat siswa 

dalam belajar 

2. Tidak adanya 

tenaga pengajar 

bahasa Inggris. 

3. Rendahnya 

tingkat 

pendidikan di 

desa tersebut.  
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Eksternal 

kegiatan dalam 

bidang pendidikan. 

4. Adanya dukungan 

yang diberikan 

pihak-pihak 

terkait seperti 

pejabat desa, tokoh 

masyarakat, 

pemuda. 

OPPORTUNITIES 

(o)  
STRATEGI (SO) STRATEGI (WO)  

1. Anggota 

kelompok KKN 

Prangie antusias 

mengajar di 

Yayasan Al-

Mubtadi 

2. Anggota 

kelompok KKN 

Prangie memiliki 

kemampuan 

bahasa Arab dan 

Inggris 

3. Adanya pihak luar 

(perorangan) yang 

memberikan 

bantuan motivasi 

berupa DVD film 

1. Memberikan 

bantuan dalam 

kegiatan KBM 

DTA dan Dinniyah 

2. Rutin melakukan 

koordinasi dengan 

pemilik Yayasan 

perihal KBM.  

3. Menunjukan anak-

anak tentang 

hidup melalui 

pemutaran film 

motvasi. 

1. Anggota KKN 

memberikan 

bimbingan belajar 

bahasa Inggris 

dan Baca Tulis 

AL-Quran 

2. Memberikan 

tontonan yang 

mendidik kepada 

anak-anak 

TREATS (T)  STRATEGI (ST) STRATEGI (WT)  

1. Modernisasi yang 

sangat pesat. 

2. Lambatnya 

informasi yang 

masuk ke Desa 

Tamansari. 

1. Menciptakan 

suasana 

kekeluargaan 

dalam proses KBM 

serta memberikan 

metode kreatif 

1. Melakukan 

musyawarah 

dengan pihak 

yayasan 

mengenai 

pentingnya 
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 dalam pemberian 

materi pengajaran. 

2. Perlu adanya 

diskusi dengan 

guru dan orang tua 

murid mengenai 

pentingnya 

pembagian waktu 

belajar dan 

bermain kepada 

anak-anak 

3. Memberikan 

pemahaman 

kepada orang tua 

dan guru megenai 

akhlak anak-anak. 

kemampuan 

berbahasa inggris 

bagi siswa. 

2. Melakukan 

koordinasi 

dengan 

perangkat desa 

dan sekolah 

untuk 

memfasilitasi 

kegiatan belajar 

3. Memberikan 

apresiasi yang 

baik kepada anak 

dalam proses 

belajar mengajar 

Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 

program-program sebagai berikut: 

1. Kegiatan Mengajar Formal 
a. Mengajar DTA dan Diniyah di Yayasan Al-Mubtadi 
b. Mengajar di PAUD Yayasan Al-Mubtadi 
c. Mengajar BTQ 

2. Film Motivasi 
3. Les Bahasa Inggris 

Tabel 4.2: Matrik SW OT Bidang Keagamaan 10 

Matrik SWOT 02. BIDANG KEAGAMAAN  

Internal                                             

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTHS (s) WEAKNESS (w) 

1. Antusias orang tua 

santriawan/I 

menyambut 

mahasiswa dari 

Universitas Islam. 

1. Kurangnya 

pelopor untuk 

mengadakan 

perkumpulan 

melakukan 

kegiatan 

keagamaan  
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Eksternal 

2. Kegemaran anak 

muda akan 

bermain musik  

3. Kentalnya budaya 

islam di Desa 

Tamansari  

2. Belum adanya 

SDM dan alat-alat 

untuk kegiatan 

pembelajaran 

musik islam. 

OPPORTUNITIES 

(o)  
STRATEGI (SO) STRATEGI (WO)  

1. Antusias 

Anggota KKN 

dalam kegiatan 

keagaman 

2. Kemampuan 

angkota KKN 

Prangie yang 

lebih di bidang 

keagamaan 

3. Adanya para 

ustad dan 

ustadzah luar 

desa yang mau 

memberikan 

ceramah agama. 

4. Adanya donatur 

yang bersedia 

meminjamkan 

alat musih hadro 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bersosialisai dan 

Melakukan 

pendekatan 

kepada warga 

untuk 

berpastisipasi 

mengadakan 

kegiatan 

keagamaan 

2. Mengadakan 

Dzikir dan doõa 

bersama di 

Yayasan Islam Al-

Mubtadi 

 

1. Membantu para 

pemuda untuk 

menyelenggarakan 

kegiatan agama 

dalam bentuk 

kelompok islami 

2. Melakukan 

pendekatan 

kepada tokoh 

masyarakat untuk 

mau berkontribusi 

di acara kegiatan 

keagamaan 
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TREATS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT)  

1. Masuknya budaya 

masyarakat 

perkotaan 

sehingga kegiatan 

keagamaan 

menjadi 

terbelakang 

 

1. Melakukan tatap 

muka dengan 

warga dalam 

rangka 

menyelenggarakan 

kegiatan 

keagamaan 

1. Melakukan 

kordinasi dengan 

pemerintahan 

untuk melakukan 

progam-progam 

yang mendukung 

masyarakat 

dalam kegiatan 

positif untuk 

menciptakan 

lingkungan yang 

agamis. 

Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 

program-program sebagai berikut: 

1. Kegiatan Majelis Taklim 

2. Kegiatan Ratiban 

3. Kegiatan Hadro 

4. Kegiatan Yasinan 

5. Kegiatan TPA 

Tabel 4.3: Matrik SW OT Bidang Kesehatan 11 

Matrik SWOT 03. BIDANG KESEHATAN 

Internal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTHS (s) WEAKNESS (w ) 

1. Warga 

membutuhkan 

penyuluhan 

terhadap 

pentingnya 

kesehatan. 

2. Antusiasme 

anak-anak 

PAUD Islam Al-

Mubtadi untuk 

belajar outdoor. 

1. Banyaknya murid 

yang masih 

belum bisa 

berpartisipasi 

tampa 

didampingi orang 

tua. 

2. Budaya hidup 

tidak sehat 

terutama anak-

anak seperti 
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Eksternal 

3. Adanya 

dukungan dari 

pihak yayasan 

untuk 

mengadakan 

kegiatan di luar 

kelas 

jarang memakai 

alas kaki 

 

OPPORTUNITIES 

(o) 
STRATEGI (SO) STRATEGI (WO)  

1. Adanya Anggota 

kelompok KKN 

yang pernah 

mengikuti kegiatan 

penyuluhan hidup 

bersih dan sehat. 

2. Adanya donatur yang 

memberikan bantuan 

berupa barang untuk 

memfasilitasi kagiatan 

 

 

1. Membuat 

program sekolah 

yang dapat 

berkelanjutan 

untuk terus 

melaksanakan 

PHBS. 

2. Melakuakn 

program senam 

satu minggu 

sekali setiap 

kamis. 

1. Memberikan 

pengarahan 

kepada siswa/i 

PAUD untuk 

selalu 

melaksanakan 

pola hidup bersih 

dan sehat. 

THREATS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT)  

1. Cuaca yang tidak 

bisa diprediksi  

1. Memberikan 

arahan kepada 

warga mengenai 

pentingnya 

olahraga bagi 

kesehatan 

2. Mengedukasikan 

orang tua bahwa 

senam itu baik 

untuk anak-anak 

sehingga dapat 

melatih motorik. 

1.   Memberikan 

arahan kedapa 

orang tua untuk 

melatih 

kemandirian 

anak dengan 

membiasakan 

tidak 

mendampingi 

anak saat 

kegiatan 
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Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 

program-program sebagai berikut: 

1. Kegiatan Senam Sehat 
a. Jalan sehat 
b. Pagi bersih 

2. Penyuluhan Hidup Berdih dan Sehat 

 
Tabel 4.4: Matrik SW OT Bidang Sosial 12 

Matrik SWOT 04. BIDANG SOSIAL 

Internal                                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTHS (s) WEAKNESS (w) 

1. Antusiasme warga 

desa yang sangat 

besar terhadap 

acara-acara yang 

bersifat 

menghibur. 

2. Banyaknya lahan 

kosong yang tepat 

untuk dijadikan 

acara 17 Agustus  

3. SMK Islam 

Permatasari 1 

mengizinkan 

untuk 

melaksanakan 

kegiatan 

penyuluhan 

bahaya narkoba 

4. Warga sangat 

terbuka dengan 

kondisi akses jalan 

yang tidak layak 

mereka gunakan 

5. Warga terbuka 

dalam kondisi 

1. Masyarakat 

Kampung 

Parakanomas 

yang sering ricuh 

setelah 

mengadakan 

lomba 17 Agustus 

2. Kurangnya 

pengetahuan 

mengenai 

konsekuensi 

pengguna 

narkoba 

3. Adanya konflik 

kepemilikan 

tanah pada jalan 

utama Kampung 

Parakanomas 
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Eksternal 

kemampuan 

ekonomi yang 

berada di bawah 

rata 

OPPORTUNITIES (o) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO)  

1. Adanya donatur 

yang bersedia 

membantu 

mensukseskan 

pembangunan jalan 

2. Pihak BNN dan 

Kapolres sangat 

mendukung 

kegiatan penyuluhan 

anti narkoba 

1. Mengadakan 

acara peringatan 

17 Agustus 

tingkat RT dan 

RW 

2. Bekerjasama 

dengan BNN 

menjadi 

narasumber 

3. Melakukan 

pendekatan 

kepada warga 

sekitar untuk 

membantu  

pembangunan 

jalan di desa 

4. Memberikan 

bentuan berupa 

sembako 

1. Berusaha 

melakukan 

koordinasi 

dengan pemuda 

desa unuk 

mengadakan 

acara 17 Agustus 

2. Membantu 

mencarikan dana 

dengan 

mencarikan 

donatur di luar 

desa 

TREATS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT)  

1. Kurangnya dana 

untuk 

penyelenggaraan 

perayaan 17 Agustus 

2. Banyaknya kedai 

ilegal menjual miras 

yang berlokasi dekat 

dengan desa 

1. KKN Prangie 2016 

memberikan 

bantuan untuk 17 

Agustus.  

2. Melakukan 

kordinasi 

kepemilikan 

tanah yang jelas 

dalam 

1. Mempelajari 

karakter pemuda 

dengan 

melakukan 

pendekatan 

2. Bekerjasama 

dengan Kapolsek 

Rumpin dalam 

mensosialisasikan 
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membangun jalan 

desa 

hukuman bagi 

pecandu dan 

pengedar narkoba 

3. Bekerjasama 

dengan BNN 

untuk menjadi 

narasumber yang 

terpercaya 

Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun program-

program sebagai berikut: 

1. Cinta Indonesia 

a. Kegiatan 17Agustus (Warga Kampung Parakanomas) 

b. Kegiatan Mini Soccer (SD tingkat desa)  

2. Penyuluhan Bahaya Narkoba 
3. Pembangunan Jalan 
4. Bantuan Sosial 

 

 

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan pada Masyarakat 

1. Kegiatan Mengajar Formal 

Tabel 4.5: Kegiatan Mengajar di Yayasan Al-Mubtadi13 

Bidang Pendidikan 

Program Masyarakat Tamansari Pintar 

Nomor Kegiatan 02 

Nama Kegiatan Mengajar Formal  

Tempat, Tgl Yayasan pendidikan Islam Al-Mubtadi (28 Juli ð 

19 Agustus 2016) 

Lama Pelaksanaan 17 hari 

Tim Pelaksana Semua anggota kelompok 

Tujuan Membantu guru Madrasah dalam kegiatan 

belajar mengajar 

Sasaran Guru Madrasah di Yayasan Al-Mubtadi 
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Target 1 Guru PAUD, 1 Guru TPQ dan DTA terbantu 

dalam kegiatan belajar mengajar 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan mengajar formal adalah bentuk kegiatan kami dalam 

membantu guru sebagai tenaga pengajar pada Yayasan pendidikan Al-

Mubtadi, mengingat minimnya tenaga pengajar yang ada. Hanya ada 2 

guru yang menangani satu kelas PAUD, 1 guru yang menanani kelas 

TPQ serta 1 guru yang menangani 20 peserta DTA. Untuk itu kami 

bermaksud membantu guru sebagai tenaga pengajar agar para peserta 

didik mendapatkan materi yang lebih efektif.  Kegiatan ini diawali 

dengan merundingkan kelas mana yang akan kami bantu ajar dan 

membagikan tugas mengajar sesuai dengan kompetensi tiap anggota 

kelompok kami. Sesuai dengan hasil musyawarah, semua anggota 

kelompok kami membantu mengajar di semua kelas PAUD, TPQ dan 

DTA. Masing-masing dari kami membuat materi ajar dari mata 

pelajaran yang telah dibagi sesuai dengan kompetensi yang kami 

miliki. Semua kegiatan KBM kami dibantu oleh Ustad Abdul Rosyid 

dan Umi Siti Samsiah, karena guru yang tersedia hanyalah 2 orang saja. 

Kegiatan mengajar formal ini kami laksanakan 5 hari dalam seminggu 

selama 17 hari. 

Dalam proses memberikan materi ajar, kami menyiapkan 

metode-metode ajar kreatif seperti dengan menggunakan gambar 

sebagai alat peraga, mengadakan games dan menyanyi sambil 

menghafal. Hasil kegiatan kami ini memberikan dampak positif 

kepada para peserta didik, terlihat dari antusiasme mereka dalam 

mengikuti proses belajar dan tidak terdapat peserta didik yang bolos. 

Mereka juga dapat materi tambahan yang dirasa dapat bermanfaat 

untuk masa depannya. 

Hasil  Pelayanan 1 guru PAUD, 1 guru TPQ dan DTA terbantu 

dalam kegiatan belajar mengajar siswa. 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan tidak berlanjut. 
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Gambar 4.1: Kegiatan Mengajar Formal 9 

 

2. Kegiatan Penyuluhan Bahaya Narkoba 

Tabel 4.6: Penyuluhan Bahaya Narkoba 14 

Bidang Kesehatan  

Program Masyarakat Tamansari Pintar 

Nomor Kegiatan 05 

Nama Kegiatan Penyuluhan bahaya narkoba 

Tempat, Tgl SMK Islam Permatasari 1 (11 Agustus 2016) 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Semua anggota kelompok 

Tujuan Memberikan informasi bagi siswa/i SMK Islam 

Permatasari 1 mengenai pentingnya 

menghindari narkotika dan obat terlarang 

lainnya 

Sasaran Siswa/i SMK Islam Permatasari 1  

Target 200 siswa/i SMK Islam Permatasari 1 

mendapatkan informasi mengenai pentingnya 

menghindari narkotika dan obat terlarang 

lainnya 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan bahaya narkoba merupakan buah dari hasil 

survei kami pada saat pertama kali menginjakkan kaki di Desa 

Tamansari Rumpi, Kabupaten Bogor. Melihat kondisi di desa tersebut 

yang terus bertambahnya para penguna narkoba, kami bermaksud 

memberika pengarahan kepada remaja-remaja tersebut dengan 
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memberikan penyuluhan bahaya narkoba agar mereka mendapatkan 

ilmu yang bermanfaat dan dapat menjauhi narkoba. Kegiatan ini 

dimulai dari pencarian sekolah mana yang akan di jadikan tempat 

penyuluhan dan pihak sekolah yang dapat menerima kegiatan ini. Kami 

melihat keadaan kelas yang bisa menampung siswa siswi kelas 12 

dengan jumlah lebih dari 100 anak. 

Acara di mulai pukul 08.00 yang di pandu oleh 2 orang MC. 

Kemudian di lanjutkan oleh sambutan ð sambutan dari pihak kepala 

sekolah, wakapolres Rumpin, tokoh masyarakat dan tak lupa dari 

ketua pelaksana acara tersebut. Lalu masuk acara inti yaitu 

penyuluhan bahaya narkoba yang narasumbernya yang kita undang 

dari BNN (Badan Narkotika Nasional). Di dalam acara inti ini banyak 

antusiasme dari siswa ð siswi yang bertanya seputar narkoba dan 

menjawab pertanyaan ð pertanyaan yang dilontarkan oleh sang 

narasumber. Target penyuluhan bahaya narkoba adalah siswa ðsiswi 

kelas 12, sedangkan murid kelas 10 dan 11 tetap belajar seperti biasa 

maka panitia membuat sebuah photo booth agar anak kelas 10 dan 11 

tetap bisa berpartisipasi untuk melawan bahaya narkoba. Pada akhir 

acara, ada pembagian hadiah bagi siswa ð siswi yang beruntung.  

Semoga dengan adanya penyuluhan bahaya narkoba dapat 

menyadarkan generasi penerus yang ada di Desa Tamansari tersebut 

untuk tidak mengikuti jejak para seniornya yang menggunakan barang 

haram tersebut.  Sayangnya kegiatan ini belum menunjukan hasilnya 

secara langsung, tetapi dapat di harapkan penyuluhan ini bermanfaat 

bagi mereka. 

Hasil  Pelayanan 200 siswa/i SMK Islam Permatasari 1 

mendapatkan informasi mengenai pentingnya 

menghindari narkotika dan obat terlarang 

lainnya 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini tidak berlanjut. 
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 Gambar 4.2: Kegiatan Penyuluhan Bahaya Narkoba 10 

 

3. Kegiatan Senam Sehat 

Tabel 4.7: Kegiatan Senam Sehat 15 

Bidang Kesehatan 

Program Masyaratak Tamansari Sehat 

Nomor Kegiatan 12 

Nama Kegiatan Senam Sehat 

Tempat, Tgl Yayasan Al- Mubtadi (28 Juli 2016, 4 dan 11 

Agustus 2016) 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Dini Zakiah, Marza Afrina, Achmad Daud, 

Lutfiansyah Dwiantara. Sarah Harefah 

Tujuan Kegiatan  Mengajak siswa/i PAUD Al-Mubtadi  

berolahraga senam untuk melatih gerak. 

Sasaran Siswa/i PAUD Al-Mubtadi 

Target 32 siswa/i PAUD Al-Mubtadi berpartisipasi 

berolahraga senam untuk melatih gerak. 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan senam merupakan kegiatan yang mengajak murid-

murid PAUD di Yayasan Al-Mubtadi untuk melakukan senam di pagi 

hari agar anak-anak dapat sehat dan lebih bersemangat dalam 

beraktivitas di luar kelas. Musik-musik yang kami pilih untuk senam 

adalah musik yang cocok di telinga anak-anak, sehingga anak-anak 

tertarik untuk ikut dalam kegiatan senam ini. 
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Kami mengadakan kegiatan senam di halaman depan Yayasan Al-

Mubtadi. Acara dimulai jam 07.00 pagi. Daud dan Lutfi bertugas 

mengatur sound system. Sarah dan Marza bertugas mengatur barisan 

anak-anak. Kegiatan senam berlangsung 30 menit. 

Selain senam sehat kami juga melaksanakan kegiatan jalan sehat 

sambil membersihkan sampah di sepanjang jalan. Kegiatan ini 

dilakukan 15 menit setelah kegiatan senam selesai.  Tidak hanya jalan 

sehat biasa. Sepanjang perjalanan kami mengajarkan adik-adik PAUD 

berhitung dan mengenal benda-benda yang ada. Seperti berapa jumlah 

kambing di dalam kandang, dll. Setelah kami selesai menyusuri rute 

jalan sehat. Kami kembali ke yayasan untuk cooling down. Kemudian 

waktu yang tersisa kita pakai untuk kelas sharing-sharing mengenai 

kegiatan tadi. 

Kegiatan ini dilakukan untuk mencari suasana baru, agar anak-

anak tidak terus melakukan kegiatan di dalam kelas. Dengan adanya 

kegiatan senam, selain untuk kebugaran, senam juga dapat melatih 

motorik anak. Gerakan serta lagu yang telah disiapkan tersebut 

membuat anak-anak cukup bersemangat dalam mengikuti gerakan 

senam dan merasa terhibur. 

Hasil  Pelayanan  32 siswa/i PAUD berpartisipasi berolahraga 

senam untuk melatih gerak. 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan berlanjut. 

 

 

Gambar 4.3: Kegiatan Senam Sehat 11 
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4. Les Bahasa Inggris 

Tabel 4.8: Kegiatan Les Bahasa Inggris 16 

Bidang Pendidikan 

Program Masyarakat Tamansari Pintar 

Nomor Kegiatan 14 

Nama Kegiatan Les Bahasa Inggris 

Tempat, Tgl Yayasan pendidikan Al-Mubtadi (4 ð 20 

Agustus 2016) 

Lama Pelaksanaan 16 hari 

Tim Pelaksana Dicky Rinaldi dan Dini Zakiah 

Tujuan Memberikan materi tambahan mata pelajaran 

Bahasa Inggris 

Sasaran Siswa/i di Kampung Parakanomas tingkat SMP 

Target 20 siswa/i mendapatkan materi tambahan 

pelajaran Bahasa Inggris 

Deskripsi Kegiatan 

Bimbingan belajar atau les Bahasa Inggris merupakan salah satu 

kegiatan kami dalam bidang pendidikan. Kegiatan kami ini bertujuan 

mengenalkan bahasa asing khususnya Bahasa Inggris kepada anak-

anak sebagai bekal untuk dapat bersaing di masa yang akan datang. 

Kegiatan ini sekaligus membantu mereka dalam proses belajar 

mengajar. Dalam pelaksanaannya, kegiatan yang diimplementasikan 

tiga kali dalam seminggu ini, yaitu pada hari Selasa, Rabu, dan Kamis. 

Kegiatan ini dilakukan oleh dua orang anggota kelompok kami yang 

memang memiliki kompetensi dalam bidang tersebut.  

Kegiatan ini dimulai sore hari sekitar jam 15.30-18.00. kami 

mengajarkan dasar-dasar conversation dan grammar kepada murid-

murid. Di hari terakhir dalam seminggu kami gunakan untuk test dan 

fun group discussion. Terkadang murid-murid meminta materi tambahan 

seperti story telling. 

Sebelum mengimplementasikan kegiatan ini, terlebih dahulu 

kami melakukan komunikasi dengan pemilik Yayasan Al-Mubtadi 

untuk permohonan fasilitas kelas dan perihal jadwal kegiatan belajar-
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 Gambar 4.4: Kegiatan Les Bahasa Inggris 12 

5. Kegiatan Film Motivasi 

Tabel 4.9: Kegiatan Pemutaran Film Motivasi 17 

mengajar serta kurikulum yang akan kami gunakan nantinya. 

Alhamdulillah pihak yayasan sangat mendukung kegiatan yang sudah 

kami rencanakan 

Hasil  Pelayanan 15 siswa/i mendapatkan materi tambahan 

pelajaran Bahasa Inggris 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini tidak berlanjut. 

Bidang Pendidikan 

Program Masyarakat Tamansari Pintar 

Nomor Kegiatan 03 

Nama Kegiatan Film Motivasi 

Tempat, Tgl Yayasan pendidikan Al-Mubtadi (14 dan 17 

Agustus 2015) 

Lama Pelaksanaan 2 hari 

Tim Pelaksana Lutfiansyah Dwiantara, Achmad Daud 

Tujuan Memberikan motivasi agar giat belajar bagi 

anak-anak Kampung Parakanomas dengan 

menonton film 

Sasaran Anak-anak Kampung Parakanomas 
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Target 30 anak-anak Kampung Parakanomas 

mendapat motivasi agar giat belajar dengan 

menonton film  

Deskripsi Kegiatan 

Peralatan yang digunakan alam pemutaran film ini adalah laptop, 

infokus, dan speaker aktif. Kegiatan ini dilakukan di ruang kelas 

Yayasan Al-Mubtadi. Ruang kelas ini merupakan ruang kelas yang 

cukup luas sehingga dapat menampung anak-anak yang akan 

menonton. Dengan adanya tempat dan alat yang dibutuhkan sehingga 

memungkinkan untuk kami dalam memutarkan sebuah film motivasi. 

Kegiatan ini dimulai sore hari sekitar jam 15.30-18.00. kegiatan 

menonton film dan dilanjutkan dengan penyampaian pendapat 

mengenai film yang di tonton. Lalu di akhir kami memberikan doorprise 

untuk adik-adik yang berani mengungkapkan cita-cita mereka dan 

cara mencapainya di depan kelas. 

Kami berharap anak-anak dapat mengimplementasikan apa 

yang dipertontonkan dalam kehidupan sehari-hari, serta tidak hanya 

dalam menonton saja, anak-anak dapat selalu fokus dalam belajar baik 

disekolah, di yayasan, di rumah, atau dimanapun mereka akan belajar, 

serta tidak memiliki sikap acuh tak acuh terhadap lingkungan sekitar, 

dan anak-anak selalu mengikuti semua kegiatan di masyarakat kelak 

dengan mengikuti segala bentuk organisasi di kampung tersebut 

sehingga tidak memiliki sikap apatis. 

Hasil  Pelayanan 30  anak-anak Kampung Parakanomas 

mendapat motivasi agar giat belajar dengan 

menonton film 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini tidak berlanjut. 
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 Gambar 4.5: Kegiatan Film Motivasi 13 

6. Kegiatan Bansos 

Tabel 4.10: Kegiatan Bantuan Sosial 18 

Bidang Sosial 

Program Masyarakat Tamansari Membangun 

Nomor Kegiatan 11 

Nama Kegiatan Bansos (Yayasan) 

Tempat, Tgl Kampung Parakanomas ( 17 ð 24 Agustus 2016) 

Lama Pelaksanaan 7 hari 

Tim Pelaksana Semua anggota kelompok 

Tujuan Menyediakan papan nama dan rak sepatu di 
Yayasan Al-Mubtadi 

Sasaran Papan nama dan rak sepatu 

Target Papan nama dan rak sepatu tersedia di Yayasan 

Al-Mubtadi 

Deskripsi Kegiatan 

Bantuan sosial berupa plat nama ini dibuat dengan bantuan 

warga Kampung Parakanomas. Sedangkan rak sepatu kelompok kami 

yang membuatnya. Dengan bahan dan alat yang cukup, plat nama dan 

rak sepatu berhasil dibuat. Bahan yang digunakan adalah kayu, besi, 

dan cat besi.  

Kegiatan ini kami berikan H-2 sebelum penutupan KKN. 

Kegiatan ini kami berikan di sore hari sebagai kejutan untuk pemilik 

Yayasan Al-Mubtadi. Setelah kejutan ini kami berikan. Kami 
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Gambar 4.6: Kegiatan Bansos 14 

7. Kegiatan TPA 

Tabel 4.11: Kegiatan Mengajar TPA 19 

mengadakan doa bersama keluarga yayasan dan kelompok KKN. Lalu 

dilanjutkan makan malam bersama. 

Bantuan sosial selain dapat mengajarkan bagaimana kerapihan 

dan estetika dalam kehidupan sangat dibutuhkan karena dapat 

membuat mata dan hati menjadi tentram dan damai. 

Hasil  Pelayanan Papan nama dan rak sepatu tersedia di Yayasan 

Al-Mubtadi 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini tidak berlanjut. 

Bidang Keagamaan 

Program Masyarakat Tamansari Madani 

Nomor Kegiatan 06 

Nama Kegiatan Mengajar TPA 

Tempat, Tgl Yayasan Al-Mubtadi (1-25Agustus 2016) 

Lama Pelaksanaan 12 hari  

Tim Pelaksana Dicky, Abdul Fatah, Dini, Sarah, dan Nina, Ridha 

Tujuan Memberikan materi pelajaran baca tulis Al-

Quran  

Sasaran Anak-anak Kampung Parakanomas 

Target 15 anak mendapatkan materi pelajaran baca 

tulis Al-Quran 
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Deskripsi Kegiatan 

Pada awalnya kegiatan mengajar TPA di Yayasan Al-Mubtadi ini 

sudah dilakukan oleh salah satu tokoh masyarakat di desa tersebut, 

namun buah hasil survei kami, ternyata di Yayasan Al-Mubtadi masih 

kurangnya tenaga pengajar dan di Kampung Parakanomas pun masih 

minim akan adanya kegiatan TPA, sehingga kami melakukan kegiatan 

untuk membantu kegiatan TPA yang ada di Yayasan Al-Mubtadi. 

Tidak hanya di yayasan, sehabis magrib kami juga membuka kelas TPA 

di rumah tempat kami tinggal untuk anak-anak sekitar lingkungan 

rumah dikarenakan lingkungan kami memang jauh dari pusat 

kampung sehingga akses untuk ke yayasan sangat susah. 

Kegiatan TPA ini kami laksanakan setiap hari Senin, Selasa, 

Rabu, dan Kamis, 4 hari dalam seminggu, di kediaman Ust Rosyid pada 

pukul 16:00 hingga menjelang Magrib. Setelah mengajar di yayasan 

kami segera pulang kerumah untuk bersiap-siap shalat magrib dan 

melakukan kegiatan TPA di rumah. 

Di dalam kegiatan TPA tersebut pada awalnya hanya beberapa 

anak saja, ketika kedatangan kami di sana, yang ikhlas membantu dan 

ingin memberikan ilmu yang kami miliki, alhamduillah seiring 

berjalannya waktu makin bertambah anak-anak yang belajar di TPA 

tersebut, dan dengan semangatnya anak-anak belajar sehingga 

membuat kami ingin tetap berada di desa tersebut untuk memberikan 

ilmu kepada anak-anak yang belajar di TPA Al-Mubtadi dan juga di 

rumah, mulai dari anak-anak yang masih belajar iqra, juz amma, hingga 

anak-anak yang sudah mahir di dalam membaca Al-Qurõan. 

Hasil  Pelayanan 20 anak mendapatkan materi pelajaran baca tulis 

Al-Quran 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini tidak berlanjut 
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Gambar 4.7: Kegiatan Mengajar TPA 15 

8. Kegiatan Yasinan 

Tabel 4.12: Kegiatan Yasinan 20 

Bidang Keagamaan 

Program Masyarakat Tamansari Madani 

Nomor Kegiatan 08 

Nama Kegiatan Yasinan 

Tempat, Tgl Yayasan Al-Mubtadi (28 Juli 2016, 4, 11, dan 

18 Agustus 2016) 

Lama Kegiatan 4 hari 

Tim Pelaksana Semua anggota kelompok 

Tujuan Membantu warga dalam penyelenggaraan 

kegiatan yasinan 

Sarana Warga Kampung Parakanomas 

Target 30 warga Kampung Parakanomas terbantu 

dalam penyelenggaraan kegiatan yasinan 

Dekripsi Kegiatan 

Kegiatan ini selalu kami adakan setiap malam Jumat. Kegiatan 

dimulai setelah shalat Isya di Yayasan Al-Mubtadi. Kegiatan ini 

dihadiri oleh penduduk sekitar. Dipimpin oleh Ustad Abdul Rosyid 

dan anggota KKN yaitu Fatah, kegiatan ini yang pada awalnya hanya 

dihadiri sedikit anak, namun kami melakukan sosialisasi kepada 

warga sekitar untuk mengikuti acara ini. Pada setiap pertemuan kami 

mensosialisasikan bahwa kegiatan ini akan di adakan rutin dan akan 
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Gambar 4.8: Kegiatan Yasinan 16 

9. Kegiatan Majelis Taklim 

Tabel 4.13: Kegiatan Majelis Taklim 21 

diambil alih oleh Ustadz Rosyid ketika kami sudah selesai mengabdi 

disini. 

Dari malam Jumat-ke malam Jumat jumlah warga yang hadir 

dalam ancara yasinan tersebut semakin ramai. Kegiatan ini juga 

dimaksudkan untuk mendekatkan diri kedapa Sang Pencipta Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Hasil Pelayanan 30 warga Kampung Parakanomas terbantu 

dalam penyelenggaraan kegiatan yasinan 

Keberlanjutan Program Kegiatan ini Berlanjut 

Bidang Keagamaan 

Program Masyarakat Tamansari Madani 

Nomor Kegiatan 01 

Nama Kegiatan Majelis 

Tempat, Tgl Mushala Kampung Parakanomas (3, 5, 10, 12 

Agustus 2016) 

Lama Kegiatan 4 hari 

Tim Pelaksana Taufiq Ismail 

Tujuan Membantu warga dalam penyelenggaraan 

kegiatan ceramah agama 

Sarana Warga Kampung Parakanomas 
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Gambar 4.9: Kegiatan Majelis 17 

 

 

Target 40 warga Kampung Parakanomas terbantu 

dalam penyelenggaraan kegiatan ceramah 

agama 

Dekripsi Kegiatan 

Kegiatan ini dibuat agar menjadi salah satu acara rutin warga, 

mengingat warga Kampung Parakanomas antusias atau sudah 

terbiasa dengan acara yang berbau keagamaan. Dengan tema 

òPentingnya Pendidikan Agamaó acara ini berjalan sesuai dengan 

rencana. Untuk awal-awal pertemuan acara ini di isi oleh anggota 

kelompok KKN. Namun untuk menjaga keberlangsungan acara ini di 

saat KKN selesai kami mengundang tokoh agama untuk mengisi acara 

ini. Dengan tak terduga, warga yang hadir bukan hanya warga asli 

Parakanomas, tetapi ada juga warga dari desa lain. 

Dimulai pada pukul 7 malam sehabis shalat Isya bagi kaum laki-

laki dan kamis pagi jam 9 bagi kaum perempuan, acara ini sukses 

dilaksanakan. Seluruh anggota KKN terlibat langsung dalam 

keseluruhan agenda acara dari persiapan dan pada saat 

penyelenggaraan acara tersebut. Dipimpin oleh Ustad Abdul Rosyid, 

kami berkoordinasi mensukseskan acara tersebut. 

Hasil Pelayanan 40 warga Kampung Parakanomas terbantu 

dalam penyelenggaraan kegiatan ceramah 

agama 

Keberlanjutan Program Kegiatan ini Berlanjut 
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C. Bentuk dan Hasil  Kegiatan Pengembangan pada Masyaratakat  

 

10. Kegiatan Cinta Indonesia 

Tabel 4.14: Kegiatan Cinta Indonesia 22 

Bidang Sosial 

Program Masyarakat Tamansari Membangun 

Nomor Kegiatan 09 

Nama Kegiatan Cinta Indonesia 

Tempat,Tgl Lapangan bola Kampung Parakanomas (17-21 

Agustus 2016) 

Lama Pelaksanaan 5 hari 

Tim Pelaksana Semua anggota kelompok KKN 

Tujuan Membantu warga Desa Tamansari dalam 

penyelenggaraan lomba HUT RI ke 71   

Sasaran Warga Desa Tamansari 

Target 200 warga desa terbantu dalam 

penyelenggaraan lomba HUT RI ke 71 

Deskripsi Kegiatan 

Hari terakhir kegiatan peringatan 17 Agustus 2016 diisi oleh 

kegiatan lomba mini soccer. Lomba ini adalah kegiatan progam kerja 

gabungan (proker gabungan) yang dilakukan oleh gabungan 

kelompok satu Desa Tamansari, yaitu kelompok 128 ULTRAS, 129 

GENUTAMA, dan juga oleh kelompok kami yaitu 130 PRANGIE. 

Mini soccer ini diperlombakan untuk SDN se-Tamansari yang 

terdiri dari 5 SD, SDN 01 sampai SDN 05 Tamansari, kita mengirimkan 

undangan kepada sekolah-sekolah yang terlibat dalam acara tersebut. 

Alhamdulillah acara kita disambut positif oleh pihak sekolah karena 

memang acara tersebut belum pernah diadakan sebelumnya. 

Acara mini soccer diadakan di lapangan Kampung Parakanomas 

yang memang bersebelahan dengan SDN 05, acara mini soccer ini 

dimulai jam 08.00 pagi. Acara berlangsung sampai jam 14.00. setelah 

itu kami istirahat sejenak sampai jam 15.00 lalu dilanjutkan dengan 

penyerahan hadiah. Alhamdulillah acara berjalan dengan lancar 
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Gambar 4.10: Kegiatan Cinta Indonesia18 

11. Membangun Fasilitas Jalan desa 

Tabel 4.15: Kegiatan Pembanguna Jalan 23 

hingga sore hari. Lomba ini dimenangkan oleh SDN 05 Tamansari 

sebegai tuan rumah, juara 2 adalah SDN 4 Tamansari dan juara 3 

adalah SDN 3 Tamansari, itulah acara yang kita gelar dalam acara 

proker gabungan ini. 

HasilPelayanan 350 warga desa terbantu dalam 

penyelenggaraan lomba HUT RI ke 71 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini tidak berlanjut. 

Bidang Sosial 

Program Masyarakat Tamansari Membangun 

NomorKegiatan 10 

NamaKegiatan Pembangunan jalan desa 

Tempat,Tgl Jalan RT 02 RW 01 Kampung Parakanomas 

(29-31 Juli 2016) 

Lama Pelaksanaan 3 hari 

Tim Pelaksana Semua anggota kelompok 

Tujuan Memperbaiki sarana jalan utama RT 02 RW 

01 Kampung Parakanomas. 

Sasaran Jalan RT 02 RW 01 Kampung Parakanomas 

Target ±200 meter jalan utama RT 02 RW 01 

Kampung Parakanomas diperbaiki.  
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Gambar 4.11: Kegiatan Pembangunan Jalan Desa 19 

 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

Pembangunan jalan desa adalah program yang kami canangkan 

ke pihak RT, dan RW untuk memperbaiki akses jalan utama dan 

memberikan kenyamanan untuk warga Kampung Parakanomas 

khususnya. Pembangunan jalan desa ini juga turut melibatkan hampir 

seluruh masyarakat yang ada di Kampung Parakanomas dan juga kita 

para mahasiswa KKN Prangie dalam kegiatan pembangunan jalan 

desa tersebut. 

Tahapan yang kita lakukan sebelum membuat jalanan itu adalah 

mengumpulkan batu kali sebagai penambah batu demi meminimalisir 

biaya. Pengumpulan batu kali diambil di kali Cisadane. Pengambilan 

batu kali di kali Cisadane yang kebetulan dekat dengan rumah tinggal 

kami dilakukan oleh pihak laki-laki, batu itu yang nantinya akan di 

jadikan pondasi untuk melakukan pembuatan jalan desa, pembuatan 

jalan desa ini dilakukan dengan bergotong-royong dan juga untuk 

menyelesaikan pembangunan jalan desa ini. Selagi para laki-laki 

bergotoyong-royong membangun jalan. Para perempuan bersama-

sama memasak untuk ngaliwet bersama. 

Hasil  Pelayanan ±200 meter jalan utama RT 02 RW 01 

Kampung Parakanomas diperbaiki 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini tidak berlanjut. 
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12. Kegiatan Ratiban  

Tabel 4.16: Kegiatan Ratiban 24 

Bidang Keagamaan 

Program Masyarakat Tamansari Madani 

Nomor Kegiatan 07 

Nama Kegiatan Ratiban 

Tempat, Tgl Yayasan pendidikan Al-Mubtadi (1, 8, 15, dan 22 

Agustus 2016) 

Lama Pelaksanaan 4 hari 

Tim Pelaksana Abdul Fatah, Lutfiansyah, Ari 

Tujuan Membantu warga dalam penyelenggaraan 

kegiatan dzikir bersama 

Sasaran Warga Kampung Parakanomas 

Target 30 warga Kampung Parakanomas terbantu 

dalam penyelenggaraan kegiatan dzikir 

bersama  

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini sebelumnya sudah dilakukan oleh salah satu tokoh 

masyarakat yaitu Ustad Abdul Rosyid, pendiri Yayasan Al-Mubtadi. 

Namun mengingat kegiatan Ustadz Rosyid yang setiap harinya 

mengajar di Yayasan Al-Mubtadi dari pagi hingga sore hari dan 

kurangnya tenaga pengajar di yayasan tersebut, oleh karena itu kami 

bermaksud membantu mengikuti kegiatan itu agar beliau bisa 

beristirahat sejenak, sehingga kegiatan Ratiban tersebut dipimpin 

oleh salah satu anggota kelompok kami yaitu saudara Abdul Fatah.  

Berhubung kegiatan ratiban ini hanya dilakukan oleh 

santriawan/i Al-Mubtadi, namun kami menginginkan tidak hanya 

murid-murid Al-Mubtadi saja yang dapat mengikutinya, tetapi kami 

pun menginginkan masyarakat Parakanomas ikut hadir dalam 

kegiatan ratiban tersebut. Alhamdulillah sesuai rencana kami yang 

tidak diduga anak muda warga Parakanomas pun ikut hadir untuk 

mengikuti kegiatan pembacaan ratib tersebut serta para tokoh 

pemuda. di minggu kedua, ketiga hingga ke empat semakin bertambah 

warga untuk mengikuti pembacaan ratib tersebut. 
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Gambar 4.12: Kegiatan Ratiban 20 

13.Kegiatan Pelatihan Hadro 

Tabel 4.17: Kegiatan Pelatihan Musik Islami Hadro 25 

Bidang Keagamaan 

Program Masyarakat Tamansari Madani   

Nomor Kegiatan 04 

Nama Kegiatan Pelatihan musik islami hadro 

kegiatan tersebut dimulai setelah shalat magrib pulul 18:30 s/d 

20:00, sebelum pembacaan ratib di mulai, terlebih dahulu kami 

membiasakan membaca Qasidah Aqidatul Awam kemudian baru 

dilanjutkan pembacaan Ratib, yaitu Ratib Al-Atas, karangan ulama 

besar seorang wali Qutub Al-Anfas yaitu al-Habib Umar bin 

Abdurrahman Al-Atas  dan setelah pembacaan ratib, kami meminta 

Ustadz Rosyid memberikan tausiah di dalam kegiatan tersebut, 

namun terkadang di lain waktu salah satu dari anggota kami yang 

memberikan tausiah di dalam kegiatan tersebut. Kegiatan ratiban ini 

semata-mata hanya mengharapkan rida Allah dan untuk melindungi 

Kampung Parakanomas tersebut 

Hasil  Pelayanan 30 warga Kampung Parakanomas terbantu 

dalam penyelenggaraan kegiatan dzikir 

bersama 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini berlanjut 
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Tempat, Tgl Yayasan Al-Mubtadi (30 juli 2016-24 Agustus 

2016) 

Lama Pelaksanaan 25 hari  

Tim Pelaksana Abdul Fatah, Lutfhi , Ari 

Tujuan Memberikan pelatihan alat musik islami kepada 

santriawan/i Yayasan Al-Mubtadi 

Sasaran Santriawan/i Yayasan Al-Mubtadi.  

Target 10 santriawan/i Yayasan Al-Mubtadi 

mendapatkan pelatihan alat musik islami dan 

dapat tampil dalam acara penutupan kegiatan 

KKN 

Deskripsi Kegiatan 
Pada mulanya kegiatan ini belum pernah diadakan di Yayasan Al-

Mubtadi, bahkan di Kampung Parakanomas pun belum ada yang 

namanya kesenian hadro, hanya saja yang ada seperti kesenian marawis 

dan rebana. Oleh karena itu kami berniat untuk mengadakan pelatihan 

kesenian hadro agar anak-anak warga Parakanomas bersemangat di 

dalam belajar kesenian musik islami dengan menciptakan suasana yang 

berbeda dari marawis dan rebana. Kegiatan ini di mulai sejak pukul 

16:00 seusai baõda ashar yang dipimpin oleh salah satu anggota KKN 

Prangie yaitu saudara Abdul Fatah, beliau menguasai dalam bidang 

kesenian hadro, sehingga berniat untuk mengajari anak-anak 

Parakanomas untuk bermain kesenian hadro. Didalam metode 

pembelajaran pun kami memulai dari kunci dasar hingga kunci 

penutup, dari hari ke hari anak-anak mulai menguasai di bidang 

kesenian hadro dan semakin bersemangat di dalam latihannya. 

Alhamdulillah lambat laun anak-anak bisa dalam memainkan 

kesenian hadro, hingga di setiap acara keagamaan yang dilakukan 

Kampung Parakanomas, mereka bisa menampilkan kebisaan mereka 

dalam keseniah hadro, seperti ketika ada acara mauludan, walimatul 

khitan, tablig akbar, maupun kegiatan keagamaann lainnya. 

Hasil  Pelayanan 12 santriawan/i Yayasan Al-Mubtadi 

mendapatkan pelatihan alat musik islami dan 

dapat tampil dalam acara penutupan kegiatan 

KKN 






































































































































































































































